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“BERANI UNTUK KALIMANTAN 
TIMUR BERDAULAT”

VISI PROVINSI KALIMANTAN TIMUR TAHUN 2018-2023

PENJABARAN DARI VISI DIMAKSUD BAHWA:

PEMERINTAH KALIMANTAN TIMUR MEMILIKI TEKAD, KOMITMEN DAN KEBERANIAN 

MENJALANKAN KEWENANGAN SECARA OTONOM DALAM MENGATUR DAN 

MENGELOLA POTENSI SUMBER DAYA ALAMNYA, UNTUK MEWUJUDKAN 

MASYARAKAT KALIMANTAN TIMUR YANG MANDIRI, BERDAYA SAING DAN 

SEJAHTERA



MISI PROVINSI KALIMANTAN TIMUR 

TAHUN 2019-2023

MISI 1: BERDAULAT DALAM PEMBANGUNAN SUMBER DAYA MANUSIA YANG BERAKHLAK MULIA 
DAN BERDAYA SAING, TERUTAMA PEREMPUAN, PEMUDA DAN PENYANDANG DISABILITAS

MISI 2: BERDAULAT DALAM PEMBERDAYAAN EKONOMI 
WILAYAH DAN EKONOMI KERAKYATAN YANG BERKEADILAN

MISI 3: BERDAULAT DALAM MEMENUHI KEBUTUHAN INFRASTRUKTUR KEWILAYAHAN

MISI 4: BERDAULAT DALAM PENGELOLAAN SUMBER DAYA 
ALAM YANG BERKELANJUTAN

MISI 5: BERDAULAT DALAM MEWUJUDKAN BIROKRASI PEMERINTAHAN YANG BERSIH, 
PROFESIONAL DAN BERORIENTASI PELAYANAN PUBLIK

DITERJEMAHKAN KE DALAM RENSTRA DINAS PERKEBUNAN PROV KALTIM
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PERKEBUNAN MEMILIKI PERAN 
STRATEGIS YANG SECARA 

EKONOMIS, EKOLOGIS, DAN 
SOSIAL-BUDAYA MENOPANG 

PENCAPAIAN PRIORITAS 
PEMBANGUNAN DAERAH DAN 

NASIONAL

Merubah 
pembentukan 

struktur 
ekonomi yang 
berbasiskan 
sumberdaya 
alam yang 

dapat 
diperbaharui

PERAN 

PEMBANGUNAN 

SEKTOR 

PERKEBUNAN 

YANG DIPERLUAS



PERMASALAHAN & AKAR MASALAH

PROGRAM KEGIATAN

ARAH KEBIJAKAN

SASARAN

Rencana Strategis Pembangunan perkebunan dalam mewujudkan peran strategisnya

secara ekonomis, ekologis dan sosial-budaya

ISU STRATEGIS

TUJUAN

Penataan
Perijinan

Peningkatan
produktivitas

swadaya

Diversifikasi
perkebunan

Pemasaran
internasional

Penerapan
Perkebunan 

Berkelanjutan

Memperbaiki
sistem

penglolaan data

Penguatan
kemitraan

STRATEGI

Terselenggaranya usaha perkebunan
berkelanjutan dan tertib hukum

Meningkatkan nilai produk
Meningkatkan kesejahteraan

pekebun

Mempercepat
penataan perijinan

Peningkatan
Produktivitas

Perluasan kebun
rakyat

Diversifikasi komoditas
unggulan

Peningkatan nilai
tambah dan harga

komoditi
Melindungi HCV

Pengelolaan data 
spasial yang valid

Penguatan
kelembagaan
perkebunan

Mengembangkan
kemitraan yang saling

menguntungkan

1. Lambatnya realisasi
pembangunan

• Perijinan tidak clean and clear

• Pengawan belum optimal

• Perijinan tidak dicabut

• PUP tidak dilakukan

• Konflik lahan

• Perijinan belum selaras prov dan kab

• Pengawasan belum berbasis IT dan
spasial

2. Rendahnya produktivitas kebun rakyat

• Keterbatasan permodalan

• Infrastruktur tidak memadai

• Kesulitan saprodi

• Pekebun belum bermitra

• Benih berkualitas kurang

• Penggunaan benih illegal

• Budidaya tidak tepat

• Kurang pendampingan tenaga penyuluh

3.  Pengembangan Non sawit belum
optimal 

• Harga komoditas non sawit fluktuatif

• Rentan hama penyakit

• Alih fungsi lahan

• Rantai pemasaaran belum berpihak
kepada petani

4. Lambatnya hilirisasi

• Promosi belum inovasi dan modern

• Kurang pengolahan mandiri

• Alsin pengolahan manual dan
sederhana

• Kurang sosialisasi dan promosi

• Ekonomi dualistic

• Rantai Pemasaran panjang

• Tidak ada jaminan harga

• Kawasan agro industri dan infrastruktur
belum dikembangkan dengan baik

5. Meningkatnya tuntutan pengelolaan
perkebunan ramah lingkungan

• Adanya kampanye negative kelapa
sawit

• belum memahami makna perkebunan
yang berkelanjutan

• Lahan kritis belum optimal

• Kebun rakyat di kawasan hutan

• Suply chain belum tertat

• Sanksi belum dilakukan penerbit ijin

• Pengelolaan lingkungan beragam

• Pemanfaatan biomassa belum optimal

6. Pengelolaan Data lemah

• Pelaporan masih manual

• Tingkat kepatuhan rendah

• Pelaporan belum spasial

• Kurang SDM

• Kebun rakyat belum terdata baik

7. Institusi dan kelembagaan lemah

• Kurangnya regenarasi SDM

• PD tidak fokus ke perkebunan

• Cepatnya mutasi dan rotasi pegawai

• Keberpihakan lembaga keuangan
lemah

• Kebijakan pembangunan perkebunan
belum optimal

• SDM dan sapras belum optimal

1. 
Peningkatan

efektifitas
pengawasan

buntan

Penataan
penertiban
perijinan

2. 
Peningkatan

produksi

Peningkatan
luasan

kebun rakyat

3. 
Peningkatan

luas non 
sawit

Peningkatan
produk
turunan

Peningkatan
nilai tambah

Peningkatan
pemasaran

produk

Membangun
outlet 

pemasaran

4. 
Memperpen

dek mata
rantai produk

5. 
Penanganan

hama
penyakit

Efektivitas
mitigasi GRK

Dan 
pemanfaatan

biomassa

Penanganan
HCV dan

pengedalian
kebakaran

6. 
Peningkatan

data 
informasi

7. 
Peningkatan

SDM 

Pembinaan
pengawasan

usaha

Penanganan
konflik

BIDANG USAHA

1. 60.04, 80.01-80.06, 81.01

PENGEMBANGAN & UPTD

2. 58.04 , 58.06, 68.02, 78.01, 79.01, 
88.01-88.04, 84.01-84.02, 85.01-85.02, 

94.01-94.02

PENGEMBANGAN & PPHP

3. 58.05, 68.02, 82.01-82.02, 61.01, 
61.04, 62.04, 62.05, 65.05, 65.06

PPHP

4. 93.01-93.03

PERKEBUNAN BERKELANJUTAN & 
UPTD P2TP

5. 83.01, 86.01, 87.01, 95.01-95.02, 
76.01-76.05, 77.01-77.02

SEKRETARIAT

6. 10.01-10.02

BIDANG USAHA

7. 58.06, 09..01-09.02, 80.04-80.05, 
81.01, 60.04

Meningkatkan peran Perkebunan dalam Pengembangan Ekonomi Wilayah Berbasis Kerakyatan melalui
pembangunan Perkebunan yang berkelanjutan

Casecading Renstra 26 juli - Copy.xlsx
Casecading Renstra 26 juli - Copy.xlsx
tabel bab 6 edit 24 Juli.xlsx
tabel bab 6 edit 24 Juli.xlsx


Perkebunan di Provinsi
Kalimantan Timur 

belum optimal 
mewujudkan peran
strategisnya dalam

penbangunan
ekonomi, ekologi dan 
sosial-budaya untuk

mensejahterakan
masyarakat

1. Lambatnya
realisasi

pembangunan
perkebunan yang 

menyebabkan
rendahnya efisiensi
pemanfaatan lahan

pada pola ruang
perkebunan

2. Rendahnya 
produktivitas 
kebun rakyat

3. 
Pengembangan 

komoditas 
perkebunan non 

sawit belum
optimal

4. Permasalahan 
pemasaran dan 

lambatnya 
pembangunan 

industri hilir 
komoditas 

perkebunan

5. Meningkatnya
tuntutan

pengelolaan
perkebunan yang 
ramah lingkungan

6.Pengelolaan 
Data sektor
Perkebunan 
masih lemah

7. Masih 
rendahnya 
kapasitas

institusi dan
kelembagaan 

sektor
perkebunanPERMASALAHAN 

DAN ISU 

STRATEGIS 

PERKEBUNAN

DI PROVINSI 

KALIMANTAN 

TIMUR



Meningkatkan upaya 
kemitraan antara 

perusahaan 
perkebunan dengan 

penguatan 
kelembagaan 

pekebun yang baik

Diperlukan 
tindakan 

penataan dan 
penertiban 
perijinan di 

sektor 
perkebunan

Peningkatan 
Produktivitas 

kebun 
khususnya 

kebun 
swadaya

Melakukan sosialisasi 
untuk 

mengkampanyekan 
pembangunan 
berkebunan di 

Kalimantan Timur 
dilakukan secara 

berkelanjutan baik di 
tingkat Regional, 

Nasional dan Global

Memperbaiki 
sistem 

pengelolaan 
data 

perkebunan 
dan 

diseminasinya

Membuka jalur 
pemasaran 
komoditas 

perkebunan 
hingga 

ketingkat 
international

Melakukan 
diversifikasi 

pengembangan 
komoditas 

perkebunan

Isu – Isu Strategis 

Meningkatnya
kebutuhan pangan
dan energi untuk

mendukung
pengembangan
Ibu Kota Negara



VISI DINAS PERKEBUNAN

1. Meningkatkan daya saing
hasil perkebunan untuk

memenuhi bahan baku industri
dan menunjang ekspor nasional

2. Memperkuat ekonomi
kerakyatan melalui

pembangunan sektor
perkebunan yang berkelanjutan

“Terwujudnya pembangunan perkebunan

berkelanjutan untuk mensejahterakan masyarakat”

M I S I



Penguatan
investasi
sarana dan 
prasarana
perkebunan

Peningkatan
produktivitas
pekebun dan 
pemanfaatan
teknologi
informasi

Mendukung
hilirisasi sektor
perkebunan

Peningkatan
nilai tambah
dan daya saing
komoditi
perkebunan

Penguatan
pasar produk-
produk olahan
sektor
perkebunan

ARAH TEMATIK RENSTRA 

DINAS PERKEBUNAN 

TAHUN 2019-2023

2019

2020

2021

2022

2023

Pembenahan Regulasi 
Daerah dan Organisasi 
Perangkat Daerah 
untuk Memperkuat 
Daya Saing Daerah 
dalam Rangka 
Optimalisasi Produksi 
dan Hilirisasi Industri

Pengembangan 
Kompetensi SDM, 
Pemanfaatan Teknologi, 
dan Infrastruktur 
Wilayah yang 
Mendukung Nilai 
Tambah Ekonomi

Menumbuhkan Industri 
Hilir yang Mendukung 
Ekonomi Kerakyatan 
dan Ekonomi Kawasan

Peningkatan Nilai 
Tambah dan Daya 
Saing Komoditi 
Unggulan

Penguatan Pasar 

Produk-Produk 
Unggulan

RKPD DALAM 
RPJMD KALTIM 
2019-2023



TUJUAN DAN SASARAN

Meningkatkan peran
Perkebunan dalam

pengembangan ekonomi
wilayah berbasis kerakyatan

melalui pembangunan
Perkebunan yang 

berkelanjutan

TUJUAN
Meningkatnya nilai 
produk sub sektor 

perkebunan 

Terselenggaranya 
usaha Perkebunan 

yang memenuhi 
kaidah keberlanjutan 

dan tertib hukum

Meningkatkan 
kesejahteraan 

pekebun

S
A

S
A

R
A

N



Nilai 
absolute 
produk 

perkebunan 
(miliar 
rupiah)

Jumlah
perusahaan yang 

mendapatkan
sertifikat ISPO 

(Indonesian 
Sustainable Palm 
Oil)(Perusahaan)

Kontribusi 
lapangan 
usaha sub 

sektor 
perkebunan 

terhadap 
PDRB (%)

NTP Sektor 
Perkebunan 

(%)

Indikator Kinerja Utama Dinas Perkebunan 

Provinsi Kalimantan Timur

Tahun 2019-2023

Kondisi
Awal

15.324

2019

17.544

2020

18.773

2021

20.087

2022

21.493

2023

22.997

Kondisi
Awal

38 
Perusa
haan

2019

43 
Perusa
haan

2020

48 
Perusa
haan

2021

53 
Perusa
haan

2022

58 
Perusa
haan

2023

63 
Perusa
haan

Kondis
i Awal

88,45%

2019

89%

2020

92%

2021

95%

2022

98%

2023

100%

Kondisi
Awal

4,49%

2019

5,1 %

2020

5,4%

2021

5,7%

2022

6,0%

2023

6,3%



Strategi dan Arah Kebijakan Pembangunan Perkebunan yang tertuang dalam RPJMD Provinsi Kalimantan 

Timur 2019-2023

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan

MISI 2:BERDAULAT DALAM PEMBERDAYAAN EKONOMI WILAYAH DAN EKONOMI KERAKYATAN YANG BERKEADILAN

4. Mewujudkan

kemandirian

ekonomi yang 

berkelanjutan

14.Meningkatnya

kontribusi sektor

perkebunan

terhadap ekonomi

daerah

Peningkatan

produksi dan nilai

tambah komoditas

sub sektor

perkebunan

secara

berkelanjutan

1) Peningkatan produktivitas komoditi perkebunan unggulan

2) Pengembangan Kebun Rakyat di lahan cadangan carbon 

rendah melalui kemitraan

3) Peningkatan kemitraan antara petani swadaya dengan

industri hilir

4) Peningkatan nilai tambah dan stabilitas harga di tingkat

petani

5) Pengelolaan areal perkebunan yang benilai konservasi tinggi

6) Peningkatan pemanfaatan limbah biomassa Perkebunan

7) Pengendalian Kebakaran Lahan Perkebunan



Strategi dan Arah Kebijakan Pembangunan Perkebunan yang tertuang dalam RPJMD Provinsi Kalimantan 

Timur 2019-2023

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan

MISI 4 :   BERDAULAT DALAM PENGELOLAAN SUMBER DAYA ALAM YANG BERKELANJUTAN

6.Meningkatkan

kualitas

lingkungan hidup

23. Menurunnya

emisi Gas 

Rumah Kaca

(GRK)

Peningkatan

Kualitas

Perlindungan

dan Pengelolaan

Lingkungan

Hidup

1) Peningkatan Perlindungan dan Pengelolaan

Lingkungan Hidup serta daya dukung dan daya tampung

lingkungan

2) Peningkatan kualitas lingkungan hidup dengan

pengendalian pencemaran dan kerusakan lingkungan

Mendukung program unggulan Gubernur 

Kalimantan Timur Tahun 2018-2023

17. Pengembangan lahan pertanian, perkebunan dan 

peternakan baru pada lahan kritis untuk rakyat



”PEMBANGUNAN KEBUN BERKELANJUTAN”

Prioritas pada 
pengembang
an non sawit

Melindungi
NKT

Efiesiensi
pemanfaatan
lahan melalui
penataan dan 

penertiban
perijinan

Peningkatan
Produktivitas
perkebunan

Pengembangan
dan Penguatan
Kelembagaan

Perluasan
kebun rakyat

dan lahan
karbon
rendah

Pengelolaan
data 

berbasis
spatial

Kemitraan
sehat antara
pekebun dan 
perusahaan

Peningkatan 
nilai tambah 

dan perbaikan 
harga komoditi 

Perkebunan 
rakyat



• Jumlah Produk 
Perkebunan 
yang 
bersertifikat 
SNI (Produk)

• Jumlah
penurunan emisi
sektor
perkebunan
(JutaTon CO2eq) 

• Sertifikat
Penilaian Usaha
bagi Perusahaan
Perkebunan
(Perusahaan)

• Produksi 
komoditas 
perkebunan 
(Ton)

Peningkatan
Produksi

Perkebunan

Program 
Pembinaan 

dan 
Pengawasan 

Usaha 
Perkebunan

Peningkatan 
Mutu  dan 

Pemasaran 
Hasil 

Perkebunan

Mitigasi Emisi 
Gas Rumah 
Kaca Sektor 
Perkebunan

PROGRAM 

PRIORITAS 

DINAS 

PERKEBUNAN 

PROV. KALTIM



TARGET 
PROGRAM 
PRIORITAS

Peningkatan
Produksi

Perkebunan

Program
Pembinaan dan

Pengawasan
Usaha

Perkebunan

Peningkatan
Mutu  dan 

Pemasaran
Hasil

Perkebunan

Mitigasi 
Emisi Gas 

Rumah Kaca 
Sektor 

Perkebunan

Kondisi
Awal

13.249.959 
TON

2019

15.288.465 
TON

2020

16.812.938 
TON

2021

17.136.849 
TON

2022

18.126.490 
TON

2023

18.313.874 
TON

Kondisi
Awal

98 
Perusaha

an

2019

32 
Perusaha

an

2020

35 
Perusaha

an

2021

35 
Perusaha

an
2022

35 
Perusaha

an

2023

35 
Perusaha

an

Kondisi
Awal

-

2019

-

2020

2 
Produk

2021

2 
Produk

2022

3 
Produk

2023

3 
Produk

Kondisi
Awal

1,87 Juta
Ton 

CO2eq

2019

4,79 Juta
Ton 

CO2eq

2020

4,08 Juta
Ton 

CO2eq

2021

4,07 Juta
Ton 

CO2eq
2022

4,06 Juta
Ton 

CO2eq

2023

4,04 Juta
Ton 

CO2eq



Peningkatan
Produksi

Perkebunan

• Kegiatan Peningkatan Produktivitas Perkebunan

• Kegiatan Perluasan Komoditas Perkebunan Rakyat

• Pengembangan kelembagaan pekebun

Program Pembinaan 
dan Pengawasan 

Usaha Perkebunan

• Pengembangan Database Usaha Perkebunan

• Pelayanan adminitrasi Perijinan

• Pengawasan dan Evaluasi Usaha Perkebunan

• Peningkatan Kemitraan Usaha Perkebunan

• Penanganan Konflik Usaha Perkebunan

• Pembinaan, Pengawasan dan Evaluasi Usaha Perkebunan

Peningkatan Mutu  
dan Pemasaran Hasil 

Perkebunan

• Pembinaan Pasca Panen Perkebunan

• Penerapan Teknologi Pengolahan Hasil Perkebunan

• Kegiatan Promosi Produksi Perkebunan

Mitigasi Emisi Gas 
Rumah Kaca Sektor 

Perkebunan

• Pengembangan energi baru terbarukan di sektor perkebunan

• Penanaman Pada Wilayah Cadangan Karbon Rendah

• Pengembangan EBT pada sektor perkebunan

• Perlindungan lahan konservasi di areal perkebunan

• Pengendalian kebakaran lahan perkebunan



Pagu

Dinas

Rp. 

32.897.850.000

Rp. 

44.905.405.000

Rp. 

38.500.000.000

Rp. 

39.446.641.950

Rp. 

46.409.587.380

Pendanaan

2019-2023
2019 2020 2021 2022 2023

Program 

Prioritas
Rp. 

15.795.595.000

Rp. 

26.044.816.250

Rp. 

20.957.495.000

Rp. 

21.287.791.000

Rp. 

24.924.076.000

RENCANA PENDANAAN (BELANJA LANGSUNG)

DINAS PERKEBUNAN PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

TAHUN 2019-2023



TERIMA KASIH

DINAS PERKEBUNAN 
PROVINSI KALIMANTAN TIMUR

Jl. MT. Haryono Samarinda 75125

Email : admin@disbun.kaltimprov.go.id

@disbunkaltim
: Dinas Perkebunan Kalimantan Timur

@disbunkaltim
TELP : (0541) 736852 , (0541) 748660

FAX : (0541) 748382

http://disbun.kaltimprov.go.id/

mailto:admin@disbun.kaltimprov.go.id

